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ABSTRACT

Background: E-learning as a learning method with a flexible and interactive pedagogical approach has a positive impact
on the value of selfconfidence of nursing students. School of Nursing, Faculty of Medicine Public Health and Nursing
Universitas Gadjah Mada (FMPHN UGM) develop elearning for nursing students in clinical practice learning which
requires an evaluation to elearning implementation by describing the selfconfidence of the nursing student after use
edearning. The purpose of this study was to describe self-confidence (SC) of the clinical nursing students based on 3 self-
confidence’s components that consist of cognitive, affective, and psychomotor.

Methods: A Descriptive study with a crosssectional design toward 95 clinical nursing students in the stage of nursing
management and basic nursing practice in September 2018 period at the School of Nursing FMPHN UGM. Data
analysis used the univariate analysis with descriptive statistic test to describe respondent characteristic and variable.
Student Satisfaction and SelfConfidence in Learning Instrument by National League for Nursing (NLN) in 2005 was
used in this study. The instrument was through cultural adaptation and modification first.

Results: The self-confidence of nursing students as e-learning evaluation found that the majority of respondents (90,5%)
had high levels of self-confidence. Components of self-confidence, consist of cognitive, affective and psychomotor also showed
that the majority of respondents were in the high category (84,2%; 88,4%; 66,3%).

Conclusion: Clinical nursing students have high selfconfidence after going through elearning.

Keywords: Elearning, self-confidence, clinical practice learning

ABSTRAK

Latar belakang: E-learning sebagai salah satu metode pembelajaran dengan pendekatan pedagogik yang
fleksibel dan interaktif berdampak positif pada nilai self-confidence mahasiswa keperawatan. Program Studi
[Imu Keperawatan Fakultas Kedokteran Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan (PSIK FK-KMK)  telah
melaksanakan pembelajaran elearning pada mahasiswa profesi ners yang diharapkan mampu meningkatkan
self-confidence mahasiswa selama pembelajaran klinik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-
confidence mahasiswa profesi ners dan tingkat kognitif, afektif serta psikomotor setelah melalui pembelajaran
elearning.

Metode: Penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional yang dilakukan di PSIK FK-KMK UGM.
Pengambilan responden secara total sampling, sebanyak 95 mahasiswa profesi ners stase manajemen dan
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praktek keperawatan dasar periode September 2018. Analisis data menggunakan analisis univariat dengan uji

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data responden dan variabel yang diteliti. Instrumen

vang digunakan adalah Student Satisfication and Self-Confidence in Learning (SCLS) yang dikembangkan oleh

Nursing Leagues for National (2008) melalui proses cultural adaptation dan modifikasi.

Hasil: Gambaran selfconfidence mahasiswa profesi PSIK FK-KMK UGM pada implementasi pembelajaran

elearning didapatkan bahwa mayoritas responden (90,5%) memiliki tingkat selfconfidence tinggi. Komponen

self-confidence yaitu komponen kognitif, afektif dan psikomotor juga menunjukkan mayoritas responden

berada pada kategori tinggi (84,2%; 88,4%; 66,3%).

Kesimpulan: Mahasiswa profesi ners memiliki self-confidence tinggi pada implementasi pembelajaran elearning.

Kata kunci: E-learning, selfconfidence, pembelajaran klinik

PRACTICE POINTS

® Elearning menjadi salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan di praktek profesi ners

® Penyediaan bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan mahasiswa dalam mengakses

elearning.

®  Selfconfidence mahasiswa profesi ners diukur dari capaian kognitif, afektif dan psikomotor pada

implementasi elearning

® Mahasiswa profesi ners harus memiliki selfconfidence dalam menjalankan pembelajaran klinik

PENDAHULUAN

Penggunaan elearning sejak tahun 2014 untuk
sektor pendidikan di perguruan tinggi diperkirakan
38%.!

elearning di Indonesia pada beberapa sektor cukup

mencapai Sementara itu, pertumbuhan

pesat khususnya sektor pendidikan. Beberapa tahun
ini, elearning menjadi bagian utama dalam arus
teknologi

pendidikan kedokteran. Penggunaan

pendidikan mampu mendukung semua aspek

pendidikan kedokteran, terintegrasi dalam bentuk
virtual lingkungan belajar atau learning management
system.”

Perkembangan elearning saat ini dapat dimanfaatkan
sebagai pendukung dalam proses belajar mengajar

di perguruan tinggi terutama di pendidikan

keperawatan.’ Pemanfaatan elearning di pendidikan

keperawatan seperti mengakses jurnal, artikel

dan sumber ilmiah lainnya telah diintegrasikan

ke dalam proses pembelajaran dan praktek

4,5

keperawatan.*® Dengan mengembangkan media

elearning pada pembelajaran mahasiswa profesi
ners akan menjadi tolak ukur dalam meningkatkan

6

mutu pendidikan profesi ners.® Penelitian dan

pengembangan berkelanjutan sangat penting pada

aspek implementasi elearning, terutama di dunia
keperawatan.>’

Tuntutan pendidikan profesi ners mengharuskan
mahasiswa harus bertransisi dari pembelajaran secara
teoritis ke situasi nyata sehingga menjadi tantangan
mahasiswa profesi ners menghadapi situasi klinik.®
Kondisi ini memerlukan beberapa aspek untuk
ditingkatkan seperti motivasi, rasa tanggung jawab,
pengalaman dan nilai selfconfidence (kepercayaan
diri)

komponen utama keberhasilan suatu kompetensi

mahasiswa.”  Selfconfidence  merupakan
keperawatan.® Namun, pada kenyataanya bahwa
sebesar 90,5% mahasiswa keperawatan tidak percaya
diri menghadapi jenjang profesi dan manajemen
perawatan pasien.!!

Setiap individu mahasiswa memiliki tingkat self
confidence yang berbeda dan dipengaruhi beberapa
faktor seperti tingkat pengalaman, penguasaan
kompetensi, tingkat kesulitan masalah, kepercayaan
(trust), dan dukungan sistem pembelajaran.”%?
Beberapa penelitian di luar negeri mengungkapkan

bahwa

pembelajaran berbasis online berdampak positif pada
1315

elearning sebagai bagian dari sistem

self-confidence mahasiswa keperawatan.
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Namun, sampai saat ini di Indonesia masih belum
ada penelitian yang berfokus terhadap dampak
penggunaan elearning pada selfconfidence mahasiswa
profesi ners sehingga mahasiswa profesi ners yang
telah terpapar pembelajaran ini perlu dilakukan
penelitian.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

kuantitatif dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Penelitian ini merupakan suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
tentang karakteristik selfconfidence mahasiswa profesi
ners dalam pembelajaran elearning. Penelitian ini
dilakukan di PSIK FK-KMK UGM pada bulan
2018. Penentuan

sampel menggunakan teknik total sampling. Alasan

September hingga Desember

mengambil total sampling karena jumlah populasi
vang kurang dari 100 sehingga seluruh populasi
dijadikan 6

melibatkan mahasiswa profesi ners sebanyak 95

sampel penelitian.'®  Penelitian ini

orang yang telah menyelesaikan stase manajemen
dan Praktek Keperawatan Dasar (PKD) di Tahun
2018.

Instrumen yang diadaptasi dari Student Satisfication
and SelfConfidence in Learning (SCLS) diberikan
gratis tanpa biaya dan izin langsung ke Nursing
Nursing Leagues for National."” Instrumen asli terdiri
dari 13 item SCLS, dengan 8 item menggambarkan
karakteristik selfconfidence. Kemudian dari 8 item,
peneliti mengembangkan menjadi 15 item serta
mengelompokkan ke dalam 3 komponen self
confidence yaitu kognitif, afektif dan psikomotor."® 5
item selfsatisfication tidak digunakan oleh peneliti
dengan pertimbangan tidak bagian dari tujuan
penelitian.

Hasil uji validitas isi melalui pendekatan Aiken’s V
(content walidity coefficient) dengan membandingkan
V minimum (>0,60) pada 15 item instrumen self-
confidence diperoleh mean V walue instrumen self
confidence adalah 0,86 (V > 0,60) sehingga dikatakan
valid. Ujireliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau
dapat diandalkan."” Uji reliabilitas dikatakan handal
jika memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,70

dengan tingkat kepercayaan 95% (0,05).%° Peneliti
melakukan wuji reliabilitas instrumen kepada 40
mahasiswa profesi ners tahun 2017 yang telah terlibat
elearning. Uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach
Alpha 0,782. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen
self- confidence dikatan reliable.

Kategorisasi tingkat kepercayaan diri mahasiswa
profesi ners didapatkan dari Formula Sturges melalui
penghitungan interval skor tiap komponen dan skor
total. Hasil perhitungan mendapatkan intepretasi
dengan mengelompokkan hasil skor tiap komponen
ke dalam empat kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi
dan sangat tinggi. Kategorisasi ini menggunakan

empat interval yang telah ditentukan berdasarkan
kebutuhan.”!

Data penelitian diolah menggunakan uji statistik
deskriptif pada aplikasi SPSS versi 24 dan Microsoft
Excel 2013 versi Windows 64 bit. Hasil analisis berupa
tabel frekuensi dengan menampilkan persentase
hasil data. Kumpulan data tersebut berubah menjadi
informasi yang berguna dengan tujuan untuk
mendeskripsikan hasil.

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Institution
Research Board (Medical and Health Research Ethics
Committe MHREC) Faculty of Medicine, Public Health
and Nursing Universitas Gadjah Mada - DR. Sardjito
General Hospital dengan no KE/FK/0783/EC/2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi

Responden penelitian ini berjumlah 95 orang dengan
proporsi mahasiswa profesi ners perempuan paling
banyak yaitu 85 orang (89,47%) dan hanya 10,53%
laki-laki. Jumlah

yang tidak proporsional ini merupakan kondisi yang

adalah mahasiswa profesi ners

umum terjadi di pendidikan keperawatan. Hal ini
karena adanya konsep gender yang masih melekat
di masyarakat tentang profesi keperawatan sebagai

pekerjaan yang cocok untuk perempuan.?>

Berdasarkan frekuensi penggunaan, mayoritas
mahasiswa profesi ners PSIK FK- KMK UGM
(82,11%) terbilang kadang - kadang (2 - 3x/minggu)
dalam mengakses e learning. Hanya beberapa

mahasiswa saja (2,11%) yang mengakses elearning
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sering (>3x/minggu). Hal ini berhubungan konten
yang disajikan tidak setiap saat diperbarui serta
sudah tersedianya bahan materi fisik, sehingga rata
- rata mahasiswa mengakses elearning setiap minggu
guna memperoleh informasi kurikulum dan materi
tambahan saja.*

Pada
mengakses e-learning kurang dari 30 menit (53,68%).

durasi mengakses, mayoritas mahasiswa
Sejalan dengan penelitian lain, bahwa mayoritas
responden (57%) mengakses kurang dari 30 menit.
Sebab, masa aksesnya hanya digunakan untuk
menjalankan tugas yang diberikan oleh dosen seperti
upload tugas, download bahan ajar dan instruksi

lainnya.”

Melihat gambaran frekuensi dan durasi diatas,
strategi dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam pembelajaran elearning bisa dengan diskusi
kasus secara online dan difasilitasi sebuah permainan

pada konten pembelajaran.?

Gambaran self-confidence mahasiswa profesi ners

Hasil penelitian (Tabel 1) ini menunjukkan mayoritas
mahasiswa profesi ners (90,5%) (M=53,98; SD=4,08)
berada pada kategori selfconfidence tinggi pada
pembelajaran elearning praktek profesi ners PSIK FK-
KMK UGM.

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat self-confidence pada mahasiswa profesi ners (n=95)

Kategori
Rendah 15 - 30 0 0
Sedang 31 -45 43,43 1,27 7 7,4
Tinggi 46 - 60 53,98 4,08 86 90,5
Sangat Tinggi 61 - 175 61,50 0,71 2 2,1
TOTAL 95 100

Keterangan: M: rata -rata skor per kategori; SD: standar deviasi; f: frekuensi; %: Persentase skor.

(Sumber: Data Primer Tahun 2018)

Sejalan dengan penelitian Cobbet & Clarke'
menyatakan bahwa pembelajaran virtual atau
elearning sebagai salah satu metode komplementer
dapat mempertahankan selfconfidence mahasiswa
keperawatan  dalam  menghadapi situasi klinik.
Penelitian lain menyebutkan® bawasannya program
elearning dapat meningkatkan skor kepercayaan diri
(level of confidence) dari mean 3,55 (SD=1,14) menjadi
mean 4,44 (SD=0,85). Hasil tersebut diperoleh

dengan cara penyampaian materi dan video simulasi
secara interaktif dan fleksibel.

Fleksibilitas elearning sebagai sebuah massive open
online course, tersedia dalam jaringan internet yang
memungkinkan mahasiswa mengakses dimanapun

tanpa batasan waktu.’ Keunggulan ini dimanfaatkan

mahasiswa  profesi ners dengan mengakses
elearning melalui smartphone masing-masing, yang
berdampak positif terhadap pengetahuan, sikap dan
selfconfidence mahasiswa keperawatan menjalani

pengalaman kliniknya.?

Gambaran komponen kognitif

Hasil pengukuran (Tabel 2) komponen kognitif

mahasiswa ners ditemukan bahwa mayoritas
mahasiswa profesi ners (84,2%) memiliki nilai
kognitif dengan kategori tinggi (M=18,24; SD=1,44)

dalam pembelajaran elearning.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kognitif pada mahasiswa profesi ners (n=95)

Kategori
Rendah 5-10 0 0
Sedang 11-15 14,90 0,32 10 10,5
Tinggi 16 - 20 18,24 1,44 80 84,2
Sangat Tinggi 21-25 21,40 0,55 5 5,3
TOTAL 95 100

Keterangan: M: rata -rata skor per kategori; SD: standar deviasi; f: frekuensi; %: Persentase skor.

(Sumber: Data Primer Tahun 2018)

Hasil ini (Tabel 2) sejalan dengan penelitian Lee®
yang menyatakan bahwa tingkat kognitif mahasiswa
keperawatan lebih tinggi pada pembelajaran e-learning
dibandingkan metode konvensional walaupun
perbedaannya tidak signifikan. Hal ini didukung
keberhasilan

(kurikulum pembelajaran, tugas, dan bahan ajar)
29,30

karena penyampaian  informasi

dan konten yang menarik di media elearning.

Sementara itu, variasi data (Tabel 2) dalam penelitian
ini sebanyak 10,5% mahasiswa berada pada kognitif
kategori sedang (M=14,90; SD=0,32). Selaras dengan
hasil tersebut bahwa tingkat kognitif tidak signifikan
berbeda dengan pembelajaran konvensional.*® Hal
ini karena penggunaan smartphone di praktek profesi
dapat mendistraksi dan mengganggu pemberian
perawatan pada pasien.’® Selain itu, pemahaman
mahasiswa terhadap fitur - fitur yang terdapat di
media e- learning masih kurang, ketiadaan jaringan
internet yang mumpuni, dan penerapan skill yang

terbatas sehingga sulit membuat keputusan tepat.*?

Di satu sisi, domain kognitif ini cocok sebagai bahan

¥ Dan melalui

pengkajian pembelajaran online.
perpaduan elearning dan traditional learning (blended
learning) memungkinkan dapat mencapai tingkat
pengetahuan, pemahaman dan pengaplikasian
pembelajaran yang efektif sebagai bagian komponen
kognitif.*®

4

Penelitian Songkram et al** menjelaskan bahwa

diperlukan pengembangan sistem elearning dalam

meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa.
Adapun sistem yang dimaksud mencakup input
yang terdiri atas elemen peran dosen dan instruktur,
lingkungan belajar, sumber pembelajaran, dan
motivasi; proses yang terdiri atas alur instruksi
dan applicative thinking (proses ini memadukan
conventional learning dan e learning guna mencapai
sistem yang efektif); dan hasil yang meliputi
keterampilan kognitif dan evaluasi pembelajaran.
Sistem ini dapat diukur dan dicapai melalui
penerapan metode pada elearning meliputi; diskusi

kelas

kelas, tutorials, informasi yang cukup melalui grafik,

(menyegarkan kuliah sebelumnya), catatan

presentasi PowerPoint, streaming video, kuis mandiri,
problem based learning, dan latihan soal/tugas disertai

jawaban dari ahli.****

Gambaran komponen afektif

Hasil penelitian (Tabel 3) pada komponen afektif
menunjukkan  88,4%
mahasiswa profesi ners memiliki tingkat afektif
yang tinggi (M=18,56; SD=1,40) dan 8,4% nya
berada di kategori sangat tinggi (M=21,25; SD=0,46)

dalam pembelajaran elearning. Bahwa selama proses

mahasiswa profesi ners

pembelajaran  elearning,  berdampak terhadap
peningkatan komponen afektif mahasiswa yang
ditunjukkan melalui rasa ketertarikan, motivasi
belajar, sikap dan nilai pembelajaran, penerimaan

materi, kemampuan merespon dan penilaian.
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Tabel 3. Distribusi frekuensi komponen afektif mahasiswa profesi ners (n=95)

Kategori
Rendah 5-10 0 0 0 0
Sedang 11-15 13,33 1,53 3 3,2
Tinggi 16 - 20 18,56 1,40 84 88,4
Sangat Tinggi 21-25 21,25 0,46 8 8,4
TOTAL 95 100

Keterangan: M: rata -rata skor per kategori; SD: standar deviasi; f: frekuensi; %: Persentase skor.

(Sumber: Data Primer Tahun 2018)

Capaian yang tinggi tersebut dapat ditingkatkan
melalui penyediaan video simulasi, fleksibilitas akses
materi dan konten elearning, feedback tugas dan quiz,
serta face to face course (tatap muka) yang berdampak
positif pada komponen afektif dalam memenuhi

unsur pembelajaran elearning. >+

Gambaran komponen psikomotor

Hasil penelitian (Tabel 4) pada komponen psiko-
motor mahasiswa profesi ners menunjukkan sebanyak

66,3% mahasiswa memiliki tingkat psikomotor yang
tinggi (M=17,92; SD=1,46). Hasil yang tinggi ini
sejalan dengan penelitian Rouhollah®® menyatakan
bahwa elearning sebagai suplemen pembelajaran
efektif memacu psikomotor mahasiswa dalam
menyiapkan keterampilan kliniknya. Penelitian lain
menyebutkan melalui kombinasi elearning dan tatap
muka lebih efektif mengembangkan psikomotor
mahasiswa keperawatan menghadapi situasi klinik di

rumah sakit.’"

Tabel 4. Distribusi frekuensi komponen psikomotor mahasiswa profesi ners (n=95)

Kategori

Rendah 5-10 1 1,1
Sedang 11-15 14,17 1,29 30 31,6
Tinggi 16 - 20 17,92 1,46 63 66,3
Sangat Tinggi 21-25 21,00 - 1 1,1
TOTAL 95 100

Keterangan: M: rata -rata skor per kategori; SD: standar deviasi; f: frekuensi; %: Persentase skor.

(Sumber: Data Primer Tahun 2018)

Sementara itu, variasi data lain (Tabel 4) ditunjukkan
penelitian ini yaitu terdapat 1,1% mahasiswa berada
pada kategori rendah, dan 31,6% mahasiswa masih
menunjukkan kategori psikomotor sedang (M=14,17;
SD=1,29).

Guna meningkatkan psikomotor yang masih rendah
atau sedang, strategi primer yang dapat diterapkan
adalah dengan pemberian simulasi berpresisi rendah

ke tinggi melalui video demonstrasi, dan deskripsi
teks secara online atau gambar simulasi di setiap
sesi.’® Strategi melalui video simulasi berguna
untuk merepresentasikan situasi klinik yang efektif
untuk dipelajari. Strategi ini berkontribusi pada
pengembangan kompetensi klinis dan mengatasi
ketakutan mahasiswa keperawatan dalam meng-
hadapi situasi di klinik.** Mahasiswa keperawatan
dapat melihat berulang kali video yang disajikan
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sehingga mendukung kebutuhan belajar mandiri
mahasiswa.*® Pembelajaran melalui video simulasi
online harus memenuhi standar dan dapat
memberikan konten yang berkualitas tinggi, benar,

terbaru dan sesuai evidence based.*#*

Pemanfaatan model pengajaran lain, seperti flipped
classroom juga efektif meningkatkan kompetensi
klinik mahasiswa keperawatan. Melalui keterlibatan
mahasiswa mempelajari materi dan kasus yang
disediakan secara online di rumah atau dimanapun

kuliah,

dan memecahkan masalah bersama

sebelum kemudian ~ mendiskusikan
saat kelas

berlangsung.*

Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian hanya berfokus pada evaluasi
tidak

melakukan intervensi yang berdampak pada self-

pelaksanaan elearning, sehingga peneliti
confidence mahasiswa keperawatan. Perlu diketahui,
komponen kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
aspek utama selfconfidence mahasiswa keperawatan
tidak hanya dipengaruhi oleh sistem pembelajaran
yang didapat, tetapi ada faktor lain seperti motivasi,
pengalaman,  dan

penguasaan  kompetensi,

kepercayaan (trust).

KESIMPULAN

Mayoritas responden memiliki tingkat self-confidence
tinggi. Komponen self- confidence terdiri atas kognitif,
afektif dan psikomotor yang mayoritas responden
berada pada kategori tinggi.

SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian
dilihat komponen psikomotor yang cenderung
rendah, yaitu dibutuhkan pengembangan meto-

blended

pembelajaran online dan tatap muka) yang disertai

de pembelajaran learning  (kombinasi
video demonstrasi/simulasi sebagai representasi
situasi klinik sehingga mendukung kesiapan kom-
petensi mahasiswa keperawatan menghadapi praktek
klinik. Pengembangan model pengajaran flipped
classroom juga efektif meningkatkan kompetensi
klinik keperawatan. Kasus dan skill dipelajari sebelum
kuliah yang disediakan secara online, kemudian

dibahas bersama di kelas dengan dosen.

Selain itu, diperlukan peningkatan aktivitas
penggunaan elearning melalui penyediaan bahan ajar
yang menarik seperti grafik, streaming wideo, kuis
mandiri, problem based learning yang sesuai evidence
based, serta disertai feedback dari dosen sehingga
dapat meningkatkan ketertarikan dalam mengakses

edearning.
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